
Forum Pascasarjana (1995) 18 (1): 25-34. 

KAJIAN PEMANFAATAN LIM BAH PABRIK KELAPA SAWIT UNTUK 
PRODUKSI GAS BIO*) 

(Study of Utilization of Palm Oil Mill Effluent for Biogas Production) 

Sidharta Sahirman**), Irawadi, E. Gumbira Said, A. Basith***) 

ABSTRACT 

In the areas where palm oil is grown and processed, the wastes contribute significantly to water 
pollution. Three possible ways of controlling the pollution are purification, utilization and land fill of Palm 
Oil Mill Effluents (POME). Treatment processes for POME are costly and give no financial benefit. 
Anaerobic digestion coupled with utilization and land fill seems to be the most promising possibilities. 
Anaerobic digestion technology is one of the keys to gain efficient fuel gas production. 

The effect of three factors on biogas production, namely temperature, inoculum concentrations and 
percent of dilution of POME, were studied. COD, TS, TVS degradation and biogas production were 
observed during the anaerobic process. 

The highest biogas production was achieved at 35°C and 12.5% inoculum on POME without dilution. 
In batch fermentation total biogas 8.4 I and a yield of 2.40 I/g. biomass were obtained. In the anaerobic 
process, the following kinetic parameters: growth rate of 0.06 gll.d, biogas production rate of 0.14 IIl.d 
were achieved at 30 days fermentation. 

PENDAHULUAN 

Pengembangan agroindustri, khususnya dalam bidang usaha kelapa sawit, men­
dorong pertambahan areal pertanaman yang diikuti oleh pembangunan pabrik kelapa 
sawit dan industri hilirnya. Sampai akhir tahun 1989, Indonesia telah memiliki 74 
pabrik minyak kelapa saw it, dengan kapasitas olah 2,356 ton tan dan buah segar per 
jam. Setiap ton minyak kasar (Crude Palm Oil) yang diproduksi akan menghasilkan 
2,5 ton Limbah Pabrik Kelapa Sawit (LPKS), sehingga diperkirakan terdapat sekitar 
44.400 ton LPKS perhari. lumlah di atas setara dengan buangan 17,7 juta penduduk 
(Loebis dan Tobing, 1988). Bahan buangan cair yang mengandung Biology'cal Oxygen 
Demand (BOD) tinggi (rata-rata 25.000 mg/liter) tidak mungkin dilepaskan ke badan 
air tanpa penanganan terlebih dahulu. 

Pada beberapa PKS besar di Indonesia, antara lain PKS Kertajaya di Banten, PKS 
Bekri di Lampung dan PKS Betung di Palembang, LPKS yang dihasilkan diolah dengan 
sistem kolam. Metode pengolahan terdiri dari tiga tahap, yaitu pengendapan, kolam 
anaerobik dan kolam aerobik (Kusarpoko, 1994). Penanggulangan Iimbah dengan 
metode tersebut membutuhkan lahan yang luas dan biaya penanganan yang tinggi, tanpa 
adanya manfaat lain yang diperoleh. 
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